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Abstract 

The rate of chemical reactions is an essential concept in chemistry that examines the speed of 

reactions within a specific time frame. This concept is often difficult for students to understand 

due to its abstract and complex nature, which can potentially lead to misconceptions and 

negatively impact learning outcomes. To address this challenge, an appropriate teaching 

approach is required, one of which is the POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

model. The POGIL model is based on a constructivist approach, aimed at enhancing students' 

understanding through group investigation, discussion, and experimentation. Additionally, this 

model is designed to develop critical thinking, analytical, and problem-solving skills. By 

implementing POGIL, students are expected to gain a better understanding of reaction rates 

and to improve their thinking abilities and scientific skills relevant to their future. 
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Abstrak 

Laju reaksi kimia merupakan salah satu konsep penting dalam kimia yang mempelajari 

kecepatan reaksi dalam suatu rentang waktu. Konsep ini sering kali sulit dipahami oleh siswa 

karena sifatnya yang abstrak dan kompleks, yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi dan 

berdampak negatif pada hasil belajar. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah model Pembelajaran POGIL (Process Oriented 

Guided Inquiry Learning). Model POGIL berbasis pada pendekatan konstruktivistik, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui investigasi kelompok, diskusi, dan 

eksperimen. Selain itu, model ini juga dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analisis, serta pemecahan masalah. Dengan penerapan POGIL, diharapkan siswa mampu 

memahami konsep laju reaksi dengan lebih baik, serta meningkatkan kemampuan berpikir dan 

keterampilan ilmiah yang relevan untuk masa depan. 

Kata kunci: laju reaksi, miskonsepsi, model pembelajaran POGIL, pembelajaran 

konstruktivistik, keterampilan berpikir kritis 

 

Latar Belakang 

Laju reaksi kimia adalah salah satu topik penting dalam kimia yang mempelajari 

seberapa cepat reaksi kimia terjadi dalam waktu tertentu, sangat penting bagi siswa yang 

belajar kimia karena mereka akan menggunakan pengetahuan ini untuk memahami dan 

menganalisis berbagai reaksi kimia. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan memahami 

konsep laju reaksi karena sifatnya yang kompleks dan abstrak sehingga dapat menyebabkan 

timbulnya miskonsepsi dalam diri siswa, miskonsepsi ini akan berdampak buruk terhadap hasil 

belajar dan pencapaian tujuan belajar (Michalisková & Prokša, 2018). Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mengajarkan konsep ini kepada siswa.  

Pembelajaran harus dilakukan dengan pendekatan konstruktivistik untuk mencapai 

pembelajaran yang bermakna, model Pembelajaran POGIL adalah salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan. Model Pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 

merupakan model pembelajaran berkelompok yang heterogen yang bertujuan untuk 
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meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi dan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam berpikir, berkomunikasi, berdiskusi, menganalisis dan mengevaluasi (Amiza & 

Aloysius, 2024). Dengan demikian, model pembelajaran ini dirancang untuk memastikan 

bahwa proses pembelajaran peserta didik dilaksanakan secara tepat. 

Siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep laju reaksi 

melalui investigasi dan eksperimen yang akan membantu mereka memahami dan mengingat 

materi dengan lebih baik. Selain itu, model Pembelajaran POGIL akan membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang akan berguna di 

masa depan dalam bidang ilmu lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research atau penelitian kepustakaan. 

Penelitian kepustakaan yaitu mencakup berbagai jenis informasi seperti buku, dokumen, 

artikel, koran, majalah dan jurnal ilmiah. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, yang 

berarti data diurutkan secara sistematis, dipahami dan diberikan penjelasan agar pembaca 

memahaminya dengan benar. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari data 

primer yang dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya, yang berarti data ini diperoleh tanpa 

pengamatan langsung. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan ilmiah 

seperti artikel atau jurnal. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode dokumentasi yang mencakup 

pencarian dan penelusuran data dari literatur yang relevan dengan rumusan masalah penelitian 

(Vini Wahyuni & Fauzana Gazali, 2023).  Penelitian dilakukan dengan beberapa langkah 

seperti merancang ulasan atau memilih topik, merumuskan tujuan penelitian, melakukan 

tinjauan dan menulis ulasan. Data penelitian dibagi menjadi dua bagian: miskonsepsi siswa 

pada materi laju reaksi kimia dan metode pembelajaran POGIL.  

Hasil dan Pembahasan 

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit oleh siswa adalah laju reaksi kimia 

(Rahayu dkk., 2024). Alasannya karena, mencakup perhitungan yang matematis dan banyak 

faktor yang menyebabkan kenaikan laju reaksi (Suparman dkk., 2024). Laju reaksi kimia 

adalah salah satu topik penting dalam kimia yang mempelajari seberapa cepat reaksi kimia 

terjadi dalam waktu tertentu, sangat penting bagi siswa yang belajar kimia karena mereka akan 

menggunakan pengetahuan ini untuk memahami dan menganalisis berbagai reaksi kimia.  

Karena kompleksitas fenomena tersebut tidak jarang pada siswa terjadi miskonsepsi, 

miskonsepsi adalah ketika seorang siswa memahami sesuatu dengan salah atau kurang tepat 

(Üce & Ceyhan, 2019). Dalam laju reaksi kimia, miskonsepsi dapat terjadi ketika siswa 

memiliki pemahaman yang salah atau tidak lengkap tentang bagaimana reaksi kimia 

berlangsung (Fahmi & Irhasyuarna, 2017). 

Adapun penyebab miskonsepsi yang terjadi pada materi laju reaksi menurut Fadhilah 

dkk  (2020) disebabkan oleh beberapa faktor yaitu siswa dan guru. Dimana kalau siswa, 

penyebab miskonsepsinya adalah prakonsepsi siswa yang salah. Salah satu contoh miskonsepsi 

yang disebabkan oleh prakonsepsi yang salah adalah siswa salah memahami laju reaksi karena 

mereka memiliki pemahaman awal yang salah tentang perubahan reaksi kimia, sehingga 
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mereka salah memahami ketika diajarkan tentang hal itu. Siswa mengatakan “dalam reaksi 

kimia terjadi proses perubahan zat-zat pereaksi menjadi produk. Jadi, pada saat reaksi 

berlangsung konsentrasi pereaksi bertambah sedangkan konsentrasi produk berkurang.” 

Akibatnya, siswa salah memahami laju reaksi dengan mengatakan bahwa “laju reaksi adalah 

laju bertambahnya konsentrasi pereaksi dan laju berkurangnya konsentrasi produk.” 

Sedangkan guru penyebab miskonsepsinya yaitu tidak memberikan penjelasan secara 

detail terhadap suatu konsep. Sehingga, siswa tidak memahami konsep yang sebenarnya, hal 

tersebut menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. salah satu contohnya adalah ketika guru 

menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, guru tidak menjelaskan secara 

khusus bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mempercepat laju reaksi. Guru hanya 

mengatakan “semakin tinggi suhu, semakin luas permukaan suatu zat, semakin besar 

konsentrasi maka semakin cepat pula laju reaksi”, tetapi dia tidak menjelaskan secara khusus 

mengapa suhu yang tinggi (Fadhilah dkk., 2020). Konsentrasi yang besar, luas permukaan 

suatu zat yang besar dan katalis dapat menyebabkan laju reaksi menjadi lebih cepat. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa dan Sudrajat (2023), siswa 

mengalami miskonsepsi tertinggi pada pemahaman konsep orde reaksi dan persamaan laju 

reaksi dengan persentase sebesar 46,75% sedangkan  miskonsepsi terendah pada pemahaman 

konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan persentase sebesar 20,27%. 

Miskonsepsi yang terjadi pada konsep orde reaksi dan persamaan laju reaksi disebabkan karena 

penggunaan konsep matematika dalam perhitungan orde reaksi dan persamaan laju reaksi. 

Selain itu, banyak siswa yang menganggap bahwa penentuan orde reaksi berasal dari koefisien 

reaksi.  

Untuk mengurangi miskonsepsi siswa tentang laju reaksi kimia, strategi pembelajaran 

yang efektif diperlukan. Pendekatan Pembelajaran yang berbasis konsep yang memberikan 

penekanan pada pemahaman konsep secara menyeluruh daripada sekedar menghafal rumus 

atau definisi dapat digunakan oleh guru. 

Selain itu, penggunaan contoh dan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dapat 

membantu siswa mengkonstruksi konsep dengan lebih baik. Guru dapat mendorong siswa 

untuk melakukan eksperimen, diskusi kelompok atau proyek penelitian yang memungkinkan 

mereka menggunakan ide-ide yang telah mereka pelajari dalam konteks yang sesuai. Oleh 

karena itu, siswa memiliki kesempatan untuk menguji dan meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang laju reaksi kimia. 

Salah satu tujuan utama Pendidikan ilmu kimia adalah untuk mengurangi miskonsepsi 

tentang laju reaksi kimia. Metode Pembelajaran POGIL yang berpusat pada pembelajaran 

berbasis tim dan penelitian terarah telah terbukti menjadi alat yang efektif untuk mencapai 

tujuan ini. Pembelajaran POGIL memiliki kemampuan untuk membantu siswa mempelajari 

konsep kimia secara mendalam yang merupakan keunggulan utamanya. Fokus pada proses 

penyelidikan yang terstruktur membantu siswa memahami konsep dasar dan belajar untuk 

menemukan dan mengoreksi miskonsepsi yang mungkin mereka miliki sebelumnya (Vini 

Wahyuni & Fauzana Gazali, 2023). 

Pendekatan POGIL memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses Pembelajaran. Siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang laju reaksi 

kimia dengan bertukar pendapat atau ide dalam kelompok. Diskusi seperti ini membantu 
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mengungkap miskonsepsi yang mungkin tidak terdeteksi oleh siswa sendiri. Siswa dapat 

mengatasi kesalahpahaman umum dengan berbagai pengalaman dan pengetahuan. 

Selain itu, pendekatan kolaboratif POGIL memungkinkan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan kritis dan mempertimbangkan bukti yang ada. Dengan mempertimbangkan 

berbagai perspektif dan memeriksa data empiris, siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih akurat tentang konsep laju reaksi kimia. Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman 

mereka, tetapi juga membantu mereka membedakan antara apa yang benar dan apa yang salah.  

Pemikiran kritis dan pemecahan masalah juga ditingkatkan melalui pembelajaran 

berbasis POGIL (Amiza & Aloysius, 2024). Siswa dihadapkan pada tantangan untuk 

menganalisa data, membuat prediksi dan menyimpulkan hasil eksperimen melalui serangkaian 

pertanyaan yang diatur. Mereka tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

ide-ide tersebut, tetapi juga memperoleh kemampuan berpikir kritis yang diperlukan untuk 

mengatasi miskonsepsi (Ardhana, 2020). 

Pembelajaran POGIL juga memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik 

secara langsung kepada siswa mereka. Dengan menyimak kerja siswa dalam diskusi kelompok, 

guru dapat menemukan miskonsepsi yang sering terjadi dan memberikan klarifikasi yang 

diperlukan. Umpan balik ini membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka dan 

memperbaiki miskonsepsi yang mungkin terjadi. Pembelajaran berbasis POGIL juga dapat 

membantu siswa menjadi lebih baik dalam bekerja sama. 

Siswa belajar untuk mendengar pendapat orang lain, berdiskusi tentang ide mereka 

secara jelas, dan mencapai kesepakatan dengan bekerja dalam kelompok. Siswa harus memiliki 

keterampilan sosial seperti ini untuk mempersiapkan diri mereka untuk bekerja di lingkungan 

kerja dimasa depan. Selain itu, pengalaman langsung dalam pembelajaran kimia sangat 

ditekankan pada pembelajaran POGIL. 

Siswa dapat melihat sendiri bagaimana konsep teoritis diterapkan dalam situasi dunia 

nyata melalui percobaan sederhana dan observasi. Pengalaman seperti ini membantu mereka 

memahami konsep laju reaksi kimia dan mengurangi miskonsepsi yang mungkin timbul dari 

pemahaman yang hanya teoritis. Menurut Ni’mah dkk. (2020) dalam penelitian yang 

dilakukannya, terjadi penurunan miskonsepsi siswa pada laju reaksi menggunakan 

pembelajaran POGIL yaitu sebesar 71,375%. 

Pembelajaran POGIL menjadi salah satu metode yang efektif untuk mengurangi 

miskonsepsi tentang laju reaksi kimia, karena menggabungkan berbagai elemen pembelajaran 

seperti pengalaman langsung, diskusi kelompok, penyelidikan terarah dan pemikiran kritis. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep kimia yang kompleks dengan lebih kuat 

dan akurat dengan memfasilitasi proses pembelajaran yang mendalam dan kerja sama.  

Kesimpulan 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada materi laju reaksi adalah pemahaman konsep 

orde reaksi dan persamaan laju reaksi dengan persentase sebesar 46,75% sedangkan, 

pemahaman konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan persentase sebesar 

20,27%. Miskonsepsi yang terjadi pada konsep orde reaksi dan persamaan laju reaksi 

disebabkan karena penggunaan konsep matematika dalam perhitungan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi. Selain itu, banyak siswa yang menganggap bahwa penentuan orde reaksi 

berasal dari koefisien reaksi. Untuk mengurangi miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi 
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kimia dapat menggunakan metode Pembelajaran POGIL, yang dalam pembelajarannya itu 

siswa dapat memperluas pengetahuan mereka tentang laju reaksi kimia dengan bertukar 

pendapat atau ide dalam kelompok. Sehingga dapat menemukan dan mengoreksi miskonsepsi 

yang mungkin mereka miliki sebelumnya. 
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